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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman maupun pengertian tentang kepuasan
mahasiswa di STIE Mahardhika Surabaya terhadap perguruan tinggi mereka yang dapat
digunakan untuk bahan evaluasi dan juga peningkatan kualitas bagi suatu perguruan tinggi.
Dimana mahasiswa merupakan pelanggan utama bagi penyedia jasa layanan pendidikan.
Dengan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan mahasiswa penulis memilih
Harga, Pelayanan dan kenyamanan sebagai variabel bebas yang dinilai dapat mempengaruhi
variabel terikat kepuasan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan tujuan agar penelitian mendapatkan data yang jelas, rinci, spesifik. Selain
itu tujuan lainnya agar penelitian berjalan sistematis, objektif dan dapat mengetahui
hubungan setiap variabel dengan mudah. Populasi penelitian ini ialah mahasiswa aktif STIE
Mahardhika Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
pengambilan sampel tidak acak (non-probability sampling) dengan jumlah sampel sebanyak
100 orang. Dalam pengujian data yang didapatkan dalam penelitian ini menggunakan
software IBM SPSS Statistic versi 25. Hasil analisis persamaan regresi diperoleh nilai
koefisien regresi untuk variabel Harga sebesar 0,255, Pelayanan sebesar 0,272, Kenyamanan
sebesar 0,536. Hasil uji F diperoleh Fpiwng Sebesar 56.249 untuk Fpe Sebesar 2,70 dengan
nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka variabel Harga, Pelayanan dan kenyamanan berpengaruh
secara simultan terhadap Kepuasan Mahasiswa. Hasil uji t diperoleh tpiyng variabel Harga
sebesar 3,604, Pelayanan sebesar 3,729 dan Kenyamanan sebesar 5,756 dengan tine pada uji t
sebesar 1,660. Setiap variabel memperoleh thiwng > twber dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05,
maka ketiga variabel Harga, Pelayanan dan Kenyamanan berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap Kepuasan Mahasiswa. Dalam hasil pengujian juga didapati jika variabel
Kenyamanan merupakan variabel yang dominan dengan nilai thiwng 5,756 lebih besar
dibandingkan dengan variabel Harga dan Pelayanan dalam mempengaruhi kepuasan
mahasiswa.

Kata Kunci: Harga, Pelayanan, Kenyamanan, Kepuasan Mahasiswa,
Perguruan Tinggi

1. Pendahuluan

Mahasiswa adalah pelanggan utama dari sebuah perguruan tinggi (Low : 2016), sudah
kewajiban utama bagi perguruan tinggi melakukan pelayanannya berorientasi kepada
mahasiswa. Mengingat bahwa pelayanan pendidikan yang dilakukan oleh perguruan tinggi



merupakan hak mahasiswa yang wajib bagi perguruan tinggi untuk memenuhi hak tersebut
sebagai penyedia layanan pendidikan. Maka dari itu kurang benar apabila perguruan tinggi
hanya memikirkan persaingan antar perguruan tinggi saja.

Persaingan diantara perguruan — perguruan tinggi tersebut juga menimbulkan sebuah
persoalan dimana memunculkan batasan atau gap yang dapat dirasakan langsung oleh
mahasiswa yang telah aktif. Dimana batasan tersebut antara apa yang ditunjukkan atau
diperlihatkan oleh suatu perguruan tinggi kepada kompetitor untuk menunjukkan
kemampuan, potensi maupun prestasi dan keunggulan — keunggulan yang ditunjukkan
kepada masyarakat yang bertujuan untuk menarik minat masyarakat dengan kenyataan yang
sebenarnya dimiliki dan tersedia dalam perguruan tinggi tersebut sangat berbeda.

Gap atau batasan tersebut dapat sangat terasa pada aspek pelayanan dan kenyamanan.
Dimana saat perguruan tinggi menunjukkan kemampuan bersaing, keunggulan — keunggulan
yang dimiliki pasti memiliki unsur dilebih - lebihkan atau cukup memperlihatkan pada sudut
pandang yang baik saja. Namun, pada kenyataannya apa yang perguruan tinggi tersebut
tunjukkan tidak semua diberikan atau dirasakan oleh mahasiswa yang telah aktif dalam
perguruan tinggi mereka sendiri. Padahal sebuah perguruan tinggi memiliki kewajiban
penting sebagai penyedia layanan pendidikan yang mahasiswanya merupakan pelanggan
utama yang perlu diperhatikan penuh dan dipenuhi hak — haknya bukan hanya
memperlihatkan keunggulan untuk sekedar bersaing dengan kompetitor dan juga hanya
menarik minat masyarakat.

2. Metode

Metode penelitian yang terpilih ialah metode kuantitatif. Metode penelitian dapat
diartikan sebagai cara ilmiah yang dilakukan guna memperoleh suatu data yang kegunaan
serta tujuan tertentu (Sugiono, 2017 : 35). Jenis penelitian tergolong dalam penelitian Kausal-
Komparatif (Causal Comparative). Penelitian Kausal ialah hubungan yang memiliki sifat
sebab dan akibat, Sugiyono (2016 : 37), dikarenakan fokus dari penelitian ini agar
mengetahui pengaruh dan mengukur harga, pelayanan dan kenyamanan terhadap kepuasan
mahasiswa di STIE Mahardhika Surabaya.

Sampel pada penelitian dikarenakan jumlah sampel yang tidak diketahui, maka sampel
yang digunakan ialah teknik pengambilan sampel tidak acak (non-probability sampling atau
non-random sampling), dengan metode purposive sampling (purposive / judgemental
sampling) yang dimana pengambilan sampel berdasarkan penilaian peneliti sendiri terhadap
siapa yang dinilai baik dan tepat ikut berpartisipasi dalam penelitiannya. Penelitian dilakukan
di STIE Mahardhika Surabaya, dimana populasi dipilih secara general dari berbagai macam
kelas program studi manajemen serta akuntansi semester gasal 3,5 & 7.

Dimana pelaksanaan pengambilan data sebagai berikut :

1. Melakukan studi kepustakaan guna memberikan informasi atau pembahasan yang dapat
membantu dan menjadi informasi untuk penelitian, berlanjut pada perumusan masalah.

2. Melakukan penyusunan pertanyaan pada kuesioner berdasarkan variabel serta
indikatornya, kemudian di kumpulkannya data yang didapat.

3. Melakukan uji Validitas dan Reliabilitas data jawaban responden dari kuesioner, berlanjut
pada pengolahan data jika data telah valid atau mempresentatifkan variabel.



4. Kemudian dilakukannya analisis pada uji

Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji

Heteroskedastisitas, Uji T, Uji F, Koefisien korelasi Determinasi dan Regresi Linier.
5. Hasil analisis data telah didapatkan, selanjutnya menarik kesimpulan.
6. Semua pengujian data menggunakan software IBM SPSS Statistic versi 25.

Tabel 1. Variabel, Definisi variabel dan Indikator variabel

Variable Definisi Indikator

Harga Harga merupakan nilai mata uang | 1. Harga terjangkau
yang ditetapkan oleh perusahaan atau | 2. Harga sesuai dengan harapan
suatu kebiatan bisnis sebagai imbalan | 3 Healggin:ﬁpadan dengan kualitas
pro@uk ba'rang dan jasa yang Fjl n F[))astaing harga
perjual belikan serta suatu hal lain
yang dilakukan oleh perusahaan atau
kegiatan bisnis yang bertujuan untuk
memuaskan pelanggan, (Haryanto,

2016 : 134).

Pelayanan Pelayanan merupakan kegiatan dan | 1. Kecepatan respon
tindakan yang bisa ditawarkan |2. Kejelasan informasi
beberapa pihak dengan phak lainnya | 3- Ketepatan waktu jam pelayanan
yang tidak memiliki suatu wujud serta 4. Mudah ditemui
tdak menghasilkn suatu kegiatan hak
milik, (Kotler, 2016).

Kenyamanan Kenyamanan merupakan suatu | 1. Kondisi sarana dan prasarana
keadaan  perasaan dan sangat | 2. Keramahan pelayanan
bergantung kepada orang yang sedang | 3. Mutu atau kualitas pengajar
mengalami keadaan atau kondisi | 4. Tingkat keamanan
tersebut.  Seseorang tidak dapat
mengetahui suatu tingkat kenyamanan
yang dirasakan oleh orang lain secara
langsung dengan cara observasi,
seseorang harus menanyakan kepada
orang tersebut untuk  bersedia
memberitahukan kondisi seberapa rasa
nyaman dari diri mereka, (Sander &

Mc Cormik, Ardiana, 2017).
Kepuasan Kepuasan konsumen ialah perasaan | 1. Kesesuaian harapan
Mahasiswa 2. Ketersediaan pelayanan yang

senang maupun kecewa sesudah
mereka mempertimbangkan suatu
produk yang diinginkan pada hasil
yang diharapkan. (Kotler, 2015 : 150)

w

mudah
Penggunaan sistem pembelajaran
Kondisi lingkungan kampus




3. Hasil dan Pembahasan

A. Uji Validitas

Item pernyataan yang memilki nilai Ritung > Ruper 0,195 untuk n
responden), maka data tersebut dinyatakan valid. Untuk menguji validitas item pernyataan
indikator variabel harga, pelayanan, kenyamanan dan kepuasan mahasiswa dilakukan dengan
menganalisis pernyataan sebanyak 12 item dari 100 responden. Dalam uji validitas penelitian
ini terdapat 2 item pernyataan yang tidak valid dikarenakan Rpiwng < Rianel. Item tidak valid
bisa terjadi karna adanya bias dari pernyataan tersebut atau adanya ketidak konsistenan
responden dalam menjawab. Namun tidak menjadi masalah dikarenakan masih terdapat item
yang lain untuk merepresentatifkan variabelnya.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

100 (jumlah

Variabel | R hitng | Rubel | Keterangan

Kenyamanan (X3)

Variabel | R hiung | Renel | Keterangan

Harga (X1)
X1.1 7577 | 0.195 Valid
X1.2 656" | 0.195 Valid
X1.3 6717 | 0.195 Valid
X1.4 6817 | 0.195 Valid
X1.5 607" | 0.195 Valid
X1.6 496™ | 0.195 Valid
X1.7 590" | 0.195 Valid
X1.8 113 0.195 Tidak Valid
X1.9 6657 | 0.195 Valid
X1.10 436™ | 0.195 Valid
X1.11 524" | 0.195 Valid
X1.12 5737 | 0.195 Valid

Pelayanan (X2)
X2.1 680 | 0.195 Valid
X2.2 -344™ | 0.195 Valid
X2.3 656" | 0.195 Valid
X2.4 606 | 0.195 Valid
X2.5 706™ | 0.195 Valid
X2.6 696 | 0.195 Valid
X2.7 638" | 0.195 Valid
X2.8 653" | 0.195 Valid
X2.9 A446™ | 0.195 Valid
X2.10 685" | 0.195 Valid
X2.11 7077 | 0.195 Valid
X2.12 7277 | 0.195 Valid

B. Uji Reliabilitas
Dibawah ini ialah tabel hasil uji reliabilitas, data dikatakan
memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 dengan total responden

pernyataan sebanyak 12 item (N of items = 12).

X3.1 A70 0.195 Valid
X3.2 578" | 0.195 Valid
X3.3 6257 | 0.195 Valid
X3.4 624 | 0.195 Valid
X3.5 514" | 0.195 Valid
X3.6 542" | 0.195 Valid
X3.7 6237 | 0.195 Valid
X3.8 4427 | 0.195 Valid
X3.9 126 0.195 Tidak Valid
X3.10 684™ | 0.195 Valid
X3.11 6157 | 0.195 Valid
X3.12 678 | 0.195 Valid
Kepuasan Mahasiswa (YY)
Y1 586" | 0.195 Valid
Y2 529 | 0.195 Valid
Y3 616™ | 0.195 Valid
Y4 654 | 0.195 Valid
Y5 733" | 0.195 Valid
Y6 610™ | 0.195 Valid
Y7 706™ | 0.195 Valid
Y8 6357 | 0.195 Valid
Y9 665 | 0.195 Valid
Y10 6627 | 0.195 Valid
Y11 709™ | 0.195 Valid
Y12 586" | 0.195 Valid

reliabel apabila data
100 orang dan item




Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Variabel Cronbach's Alpha | N of Items | Keterangan
Harga (X1) .748 12 Reliabel
Pelayanan (X>) 744 12 Reliabel
Kenyamanan (X3) 741 12 Reliabel
Kepuasan Mahasiswa () 757 12 Reliabel

Hasil uji reliabilitas 12 item pernyataan dari setiap indikator pada variabel yang
memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka data tersebut dinyatakan reliabel :

1. Hasil uji reliabilitas 12 item pernyataan dari variabel harga sebesar 0,748 > 0,6 yang
berarti hasil analisis 12 item penyataan dinyatakan reliabel atau memiliki ketepatan,
keakuratan maupun konsistensi data penelitian.

2. Hasil uji reliabilitas 12 item pernyataan dari variabel pelayanan sebesar 0,744 > 0,6
yang berarti hasil analisis 12 item penyataan dinyatakan reliabel atau memiliki
ketepatan, keakuratan maupun konsistensi data penelitian.

3. Hasil uji reliabilitas 12 item pernyataan dari variabel kenyamanan sebesar 0,741 > 0,6
yang berarti hasil analisis 12 item penyataan dinyatakan reliabel atau memiliki
ketepatan, keakuratan maupun konsistensi data penelitian.

4. Hasil uji reliabilitas 12 item pernyataan dari variabel kepuasan mahasiswa sebesar
0,757 > 0,6 yang berarti hasil analisis 12 item penyataan dinyatakan reliabel atau
memiliki ketepatan, keakuratan maupun konsistensi data penelitian.

C. Uji Normalitas

Melakukan uji normalitas bertujuan untuk pengujian apakah dalam model regresi
variabel residual memiliki distribusi yang normal. Berikut ialah tabel hasil uji normalitas
menggunakan teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov untuk pengujian statistiknya :

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 100
ab Mean .0000000

Normal Parameters™

Std. Deviation 2.83220954

Absolute .080
Most Extreme

Positive .080
Differences

Negative -.070
Test Statistic .080
Asymp. Sig. (2-tailed) 113°




Hasil uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov dalam penelitian
ini diperoleh hasil signifikan atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,113 > 0,05. Dapat
diartikan bahwa uji normalitas terhadap data penelitian ini berdistribusi normal karna nilai
signifikan 0,113 > 0,05 dan layak digunakan dalam analisis regresi.

D. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas berguna untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Tidak ditemukannya multikolinieritas
apabila VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Dibawah ini adalah tabel hasil uji
multikolinearitas pada penelitian ini :

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
. . Collinearity Statistics

Coefficients Coefficients t Sig.
Model
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -.912 3.007 -.303 .762

. Harga .255 .071 .246 | 3.604 .000 .809 1.237
Pelayanan 272 .073 .288 | 3.729 .000 .634 1.578
Kenyamanan .536 .093 448 | 5.756 .000 .622 1.607

Diketahui nilai tolerance untuk variabel harga (X) sebesar 0,809 > 0,10, nilai tolerance
untuk variabel pelayanan (X;) sebesar 0,634 > 0,10, untuk variabel kenyamanan (X3) sebesar
0,622 > 0,10. Semua variabel bebas (independen) dalam penelitian ini memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,10.

Untuk nilai VIF (Variance Inflation Factor) agar tidak terjadi multikolinieritas, nilai
VIF setiap variabel bebas (independen) harus < 10. Diketahui dari hasil uji multikolinieritas
pada tabel 4.17 dapat dilihat jika nilai VIF untuk variabel harga (X;) sebesar 1,237, nilai VIF
untuk variabel pelayanan (X;) sebesar 1,578, nilai VIF untuk variabel kenyamanan (X3)
sebesar 1,607.

Disimpulkan untuk pengujian multikolinieritas untuk data dalam penelitian ini hasil uji
menunjukkan nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Maka tidak terjadi multikolinieritas
dalam model regresi penelitian ini.

E. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian atau residual antara satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Pada uji heteroskedastisitas data dinyatakan tidak memiliki gejala heteroskedastisitas apabila
nilai signifikansinya > 0,05, dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan teknik
uji Glejser. Berikut adalah tabel hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini :



Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -1.851 1.995 -.928 .356
Harga .073 .047 173 1.562 122
! Pelayanan -.076 .048 -.196 -1.561 122
Kenyamanan .041 .062 .085 .670 .505

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser, dengan hasil nilai signifikan dari

setiap variabel > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas :

1. Nilai signifikansi variabel harga (X;) sebesar 0,122 > 0,5 maka variabel harga
dinyatakan tidak memiliki gejala heteroskedastisitas karena mendapatkan nilai

signifikan > 0,05.

2. Nilai signifikansi variabel pelayanan (X2) sebesar 0,122 122 > 0,5 maka variabel
pelayanan dinyatakan tidak memiliki gejala heteroskedastisitas karena mendapatkan

nilai signifikan > 0,05.
3. Nilai signifikansi variabel kenyamanan (X3) sebesar 0,505

nilai signifikan > 0,05.

F. Uji T (Uji Parsial)

Kegunaan dilakukannya uji t yang bisa disebut uji parsial berguna untuk menguji seperti
apa pengaruh dari variabel bebas (independen) secara satu persatu pada variabel terikatnya

> 0,5 maka variabel
kenyamanan dinyatakan tidak memiliki gejala heteroskedastisitas karena mendapatkan

(dependen). Berikut tabel perolehan data hasil uji t dari setiap variabel, sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Uji T (parsial)

Coefficients?

Standardized
Model Coefficients
Beta t Sig.
(Constant) -.303 762
1 Harga .246 3.604 .000
Pelayanan .288 3.729 .000
Kenyamanan 448 5.756 .000

a. Dependent Variable: Kepuasan

Berdasarkan tabel 7, diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

1. Variabel Harga (X1) thiung 3,604 > tia0ei1,660 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Maka Ho; ditolak dan Ha; diterima yang berarti variabel Harga secara signifikan dan

berpengaruh secara parsial terhadap variabel Kepuasan Mahasiswa.




2. Variabel Pelayanan (X3) thiwng 3,729 > tranei1,660 dengan signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Maka Ho, ditolak dan Ha, diterima yang berarti variabel Pelayanan secara
signifikan dan berpengaruh secara parsial terhadap variabel Kepuasan Mahasiswa.

3. Variabel Kenyamanan (Xs) thiwng 5,756 > tianei1,660 dengan signifikansi sebesar 0,000
< 0,05. Maka Hog ditolak dan Has diterima yang berarti variabel Kenyamanan secara
signifikan dan berpengaruh secara parsial terhadap variabel Kepuasan Mahasiswa.

G. Uji F (Uji Simultan)

Pengujian F atau uji simultan bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh variabel-
variabel bebas (independen) secara bersamaan terhadap variabel terikatnya (dependen).
Berikut perolehan data hasil uji F, sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1395.880 3 465.293 | 56.249| .000°
1 Residual 794.120 96 8.272
Total 2190.000 99
a. Dependent Variable: Kepuasan
b. Predictors: (Constant), Kenyamanan, Harga, Pelayanan

Berdasarkan tabel 8, diperoleh hasil uji F, Nilai Fniwng dari variabel Harga, Pelayanan
dan kenyamanan sebesar 56.249 dengan signifikansi 0,000. Dengan nilai Fpiwng 56.249 >
Fraber 2,70 serta nilai signifikansi dibawah 0,05. Artinya variabel Harga, Pelayanan dan
Kenyamanan secara bersama-sama berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel
Kepuasan Mahasiswa.

H. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Tabel 9. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square )
Square Estimate
1 .798% .637 .626 2.87612

a. Predictors: (Constant), Kenyamanan, Harga, Pelayanan

b. Dependent Variable: Kepuasan

1. Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi merupakan nilai yang menunjukkan kekuatan hubungan linier antara
variabel. Berdasarkan tabel 9, hasil koefisien korelasi diperoleh hasil analisis koefisien
korelasi (R) sebesar 0,798, dan dilihat dari tabel 4.23 bahwa hasil koefisien korelasi
menunjukkan variabel bebas dan terikat memiliki tingkat hubungan kuat.



2. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan dari

variabel bebas (X) dalam menerangkan variabel terikat (). Berdasarkan tabel 9, hasil
koefisien determinasi yang di lambangkan dengan R* atau R Square diperoleh hasil sebesar
0,637 (63,7%), yang berarti variabel bebas (X) harga, pelayanan dan kenyamanan memiliki
tingkat pengaruh sebesar 63,7% terhadap variabel terikat (YY) kepuasan mahasiswa, sisanya
sebesar 36,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

I. Regresi Linier

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

besaran pengaruh variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah harga (Xj),
pelayanan (X;) dan kenyamanan (X3) terhadap variabel terikatnya (dependen) adalah
kepuasan mahasiswa (). Berikut perolehan data hasil analisis regresi linier berganda dari
setiap variabel, sebagai berikut :

Y
Y

Tabel 10. Hasil Analisis Persamaan Regresi

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -.912 3.007 -.303 .762
Harga .255 .071 .246 3.604 .000
! Pelayanan 272 .073 .288 3.729 .000
Kenyamanan .536 .093 448 5.756 .000

Berdasarkan tabel 9, didapatkan hasil analisis persamaan regresi sebagai berikut :

=a+ by X+ boXs + bsXs
=-0,912 + 0,255 X3+ 0,272 X, + 0,536X3

Berikut penjelasan model persamaan diatas :

1.

Nilai konstanta (constant) sebesar -0,912. Kontanta negatif disini terjadi karna adanya
rentang yang cukup jauh antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat
(dependen). Konstanta negatif tidak menjadi masalah selama model regresi yang di uji
dalam penelitian memenuhi asumsi-asumsi untuk persamaan regresi. Serta selama nilai
slope tidak 0 (nol) maka tidak menjadi masalah jika nilai konstanta negatif.

Nilai koefisien variabel Harga (X;) sebesar 0,255, yang berarti variabel harga memiliki
pengaruh searah positif terhadap variabel Kepuasan Mahasiswa (Y). Maka semakin
baiknya harga yang ditawarkan maka semakin tinggi tingkat kepuasan mahasiswa.

Nilai koefisien variabel Pelayanan (X;) sebesar 0,272, yang berarti variabel pelayanan
memiliki pengaruh searah positif terhadap variabel Kepuasan Mahasiswa (Y). Maka
semakin tingginya tingkat pelayanan maka semakin tinggi tingkat kepuasan mahasiswa.
Nilai koefisien variabel Kenyamanan (X3) sebesar 0,536, yang berarti variabel
kenyamanan memiliki pengaruh secara positif terhadap variabel Kepuasan Mahasiswa
(Y). Maka semakin tinggi tingkat kenyamanan maka semakin tinggi tingkat kepuasan
mahasiswa.



4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji data menggunakan software IBM SPSS Statistic versi 25 for

windows dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Pada uji t (uji parsial) dalam penelitian ini ditetapkan nilai tipe Sebesar 1,660. Nilai thiwng
dari setiap variabel. Didapati nilai thiwng Variabel Harga sebesar 3,604, nilai thiung Variabel
Pelayanan sebesar 3,729 dan nilai wiwung Variabel Kenyamanan sebesar 5,756. Untuk nilai
signifikansi dari ketiga variabel tersebut mendapat nominal nilai signifikansi yang sama
sebesar 0,000.

Dari hasil tersebut menunjukkan jika variabel bebas X;,X; dan X3 (Harga, Pelayanan dan
Kenyamanan) memenuhi syarat uji parsial diantaranya thiwung > twber dan nilai signifikansi
dibawah atau lebih kecil dari 0,05. Yang berarti variabel Harga, Pelayanan dan
kenyamanan masing-masing berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel
Kepuasan Mahasiswa.

Pada uji F atau uji simultan dalam penelitian ini ditetapkan nilai Fpe Sebesar 2,70 dan
Fhing Sebesar 56.249 dengan signifikansi 0,000. Nilai Fhiwng > Franer Serta nilai
signifikansi dibawah atau lebih kecil dari 0,05, berarti dalam penelitian ini variabel bebas
X1,X; dan X3 (Harga, Pelayanan dan Kenyamanan) secara bersama-sama mempengaruhi
variabel Kepuasan Mahasiswa. Artinya ketiga variabel bebas secara signifikan
berpengaruh simultan terhadap variabel terikat Kepuasan mahasiswa.

Pada uji analisis linier berganda yang mengacu pada tabel interval korelasi (Sugiyono,
2017 : 125) diperoleh hasil analisis koefisien korelasi (R) sebesar 0,798, yang
mengartikan hasil pada koefisien korelasi interval menunjukkan variabel bebas dan
terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat mendapati nilai interval diantara 0,60 —
0,799 pada tabel 4.23. Nilai hasil koefisien korelasi yang positif menunjukkan jika
hubungan antara variabel bebas (X) memiliki pengaruh yang searah dengan variabel
terikat (), yang berarti semakin tinggi nilai variabel bebas (X) maka semakin tinggi
juga nilai pada variabel terikat (Y).

Pada uji koefisien determinasi (R?), diperoleh hasil sebesar 0,637 atau 63,7%, yang
berarti variabel bebas X;,X, dan X; (Harga, Pelayanan dan Kenyamanan) memiliki
tingkat pengaruh sebesar 63,7% ter hadap variabel terikat (Y) Kepuasan Mahasiswa,
sisanya sebesar 36,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

Pada hasil uji t atau uji parsial didapati variabel yang dominan adalah variabel bebas (X3)
Kenyamanan dengan nilai beta () yang lebih tinggi dari pada nilai beta () variabel
bebas (X) lainnya. Nilai beta () dari variabel Kenyamanan ialah sebesar 0,448.
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